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ABSTRAK

ANALISIS BIODIVERSITAS MAMALIA BESAR DI RESORT RAWA
BUNDER TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS PROVINSI LAMPUNG

Oleh
ALDI ALHAMDA PUTRA

Keanekaragaman hayati di Indonesia sangatlah melimpah. Salah satunya
yaitu mamalia. Mamalia merupakan salah satu taksa dalam biodiversitas yang
penting untuk diteliti karena berperan dalam menjaga dan mempertahankan
keberlangsungan proses ekologis. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi
jenis mamalia besar yang ada di Resort Rawa Bunder, menganalisis jenis mamalia
besar di Resort Rawa Bunder berdasarkan tipe habitat hutan rawa, hutan tropis
dataran rendah, serta habitat padang ilalang, dan mengidentifikasi kondisi
lingkungan di habitat hutan rawa, hutan tropis dataran rendah, serta habitat padang
ilalang dari keanekaragaman jenis mamalia besar. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Januari-Februari 2024, di Resort Rawa Bunder, Taman Nasional Way
Kambas, Provinsi Lampung. Pengambilan data menggunakan metode observasi,
metode line transect, dan metode Global Positioning System (GPS). Analisis data
pada penelitian ini menggunakan Indeks keanekaragaman jenis mamalia besar,
Indeks kekayaan jenis mamalia besar, dan Indeks kemerataan jenis mamalia besar.
Hasil penelitian ditemukan 5 jenis mamalia besar yang ditemukan secara tidak
langsung melalui tanda keberadaannya yaitu Babi hutan (Sus scrofa), Gajah
sumatera (Elephas maximus sumatranus), Kijang muncak (Muntiacus muntjak),
Kucing kuwuk (Prionailurus bengalensis) dan Rusa sambar (Rusa unicolor).
Indeks kekayaan jenis tertinggi yaitu habitat padang ilalang, dan indeks
kemerataan jenis tertinggi yaitu hutan tropis dataran rendah. Keanekaragaman

jenis mamalia besar di Resort Rawa Bunder pada tipe habitat padang ilalang



sangat mendukung untuk mamalia besar, pada tipe habitat ini banyak tanaman
muda untuk pakan mamalia besar seperti Rusa sambar (Rusa unicolor), dan
Kijang muncak (Muntiacus muntjak). sedangkan tipe habitat hutan rawa dan hutan
tropis dataran rendah digunakan sebagai tempat berlindung dari predator, tempat

berteduh, dan tempat berkubang.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF LARGE MAMMAL BIODIVERSITY AT RAWA BUNDER
RESORT, WAY KAMBAS NATIONAL PARK, LAMPUNG PROVINCE

By

ALDI ALHAMDA PUTRA

Biodiversity in Indonesia is very abundant. One of them is mammals.
Mammals are one of the taxa in biodiversity that is important to study because
they play a role in maintaining and maintaining the sustainability of ecological
processes. The purpose of this study is to identify the types of large mammals in
the Rawa Bunder Resort, analyze the types of large mammals in the Rawa Bunder
Resort based on the habitat types of swamp forests, lowland tropical forests, and
grassland habitats, and identify environmental conditions in the habitat of swamp
forests, lowland tropical forests, and grassland habitats of the diversity of large
mammal species. This research was conducted in Januari-February 2024, at the
Rawa Bunder Resort, Way Kambas National Park, Lampung Province. Data
collection uses the observation method, line transect method, and Global
Positioning System (GPS) method. The data analysis in this study used the large
mammal species diversity index, the large mammal species wealth index, and the
large mammal species evenness index. The results of the study found 5 types of
large mammals that were found indirectly through their presence signs, namely
wild boar (Sus scrofa), Sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus), Kijang
muncak (Muntiacus muntjak), Kuwuk cat (Prionailurus bengalensis), and Sambar
deer (Rusa unicolor). The highest type of wealth index is the habitat of the weed
meadow, and the highest type of evenness index is lowland tropical forest. The
diversity of large mammal species in the Rawa Bunder Resort in the grassland
habitat type is very supportive for large mammals, in this habitat type there are



many young plants for large mammal food such as Sambar Deer (Rusa unicolor),
and Deer peak (Muntiacus muntjak). Meanwhile, the habitat types of swamp
forests and lowland tropical forests are used as shelters from predators, shelters,

and wallowing places.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan sumber daya alam
yang melimpah dan keanekaragaman hayati yang besar. Besarnya
keanekaragaman hayati ini membuat Indonesia menjadi negara mega biodiversitas
(Rintelen et al., 2017). Tingkat keanekaragaman hayati ini dibuktikan dengan
adanya 300.000 spesies hewan yang menghuni ekosistem di negara ini, yang
artinya setara dengan sekitar 17% spesies fauna di seluruh dunia ada di Indonesia.
Jumlah spesies berjenis mamalia mencapai 700 spesies (12%) dari total mamalia
yang ada di dunia, spesies berjenis burung berjumlah 1.585 spesies, dan 50% dari
jumlah spesies ikan di seluruh dunia dapat ditemukan di sistem air laut dan air
tawar Indonesia (LIPI, 2014; Karno et al., 2023). Besarnya keanekaragaman
hayati yang ada menimbulkan tingkat perburuan yang tinggi dan menjadikan
beberapa spesies hewan masuk kedalam kategori paling terancam punah (Fijriani,
2017). Tahun 2010, International Union for Conservation of Nature and Natural
Resources (IUCN) mengeluarkan daftar hewan yang terancam punah di Indonesia,
yaitu sebanyak 147 jenis mamalia, 114 jenis burung, dan 91 spesies ikan dan
invertebrata (Suryadi, 2012). Banyaknya jenis fauna yang masuk kategori
terancam punah dikarenakan tingginya nilai ekonomis yang membuat terjadinya
perburuan liar semakin meningkat,sehingga dugaan populasi satwa liar berkurang
secara dramatis dari tahun ke tahun terkhusus pada jenis mamalia.

Mamalia merupakan salah satu taksa dalam biodiversitas yang penting
untuk diteliti karena berperan dalam menjaga dan mempertahankan kelangsungan
proses-proses ekologis (Kartono, 2015). Mamalia merupakan kelompok hewan
tertinggi dalam dunia hewan, dan merupakan salah satu kelas dari hewan

vertebrata yang ditandai dengan adanya rambut dan kelenjar mammae (kelenjar



susu) (Pakaenoni, 2019). Keberadaan mamalia pada suatu kawasan hutan
membantu memulihkan kondisi hutan melalui perannya sebagai predator alami
dan dispersal (pemencar biji), dan polinator (Maharadatunkamsi, 2017). Mulai
dari mamalia besar sampai mamalia kecil mempunyai peran dan fungsinya
masing-masing. Mamalia berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem. Sebagai contoh, mamalia menempati berbagai trophic level dalam
rantai makanan mulai dari mamalia herbivora sebagai bottom predator hingga
mamalia karnivora sebagai top predator (Pakaenoni, 2019). Mamalia memiliki
peran penting dalam jaring makanan dari hampir setiap ekosistem dan memiliki
peranan yang sangat penting untuk mendukung suatu ekosistem di kawasan
konservasi dan peranan mamalia juga sebagai pemancar biji, pengendali hama
secara biologi, dan penyubur tanah. Tanda-tanda keberadaan mamalia ditandai
dengan ditemukannya berupa jejak telapak kaki (footprint), sisa makan, feses,
bekas cakaran, sarang, dan kubangan untuk itu merupakan ciri-ciri keberadaan
suatu mamalia di suatu alam (Zulkarnain, 2018). Beberapa tanda keberadaan
mamalia yang telah disebutkan dapat dijadikan sebagai indikator ada atau
tidaknya satwa yang bersangkutan.

Komposisi sebaran mamalia terbesar terdapat di Pulau Kalimantan
berjumlah 268 jenis, diikuti Sumatera berjumlah 257 jenis, Papua berjumlah 241
jenis, Sulawesi berjumlah 207 jenis, dan Pulau Jawa di urutan kelima berjumlah
193 jenis. Indonesia memiliki kekayaan mamalia dan tingkat endemisitas yang
tinggi. Pulau Sumatera sendiri termasuk ke dalam wilayah paparan sunda
(Sundaland) yang menjadi salah satu hotspot biodiversitas. Kondisi dimana
wilayah tersebut memiliki jumlah spesies endemik yang lebih banyak, namun
disertai dengan ancaman kepunahan yang tinggi (Putri et al., 2023). Penyebaran
mamalia di Pulau Sumatera terdapat di beberapa Taman Nasional salah satunya
adalah Taman Nasional Way Kambas tepatnya pada kawasan Rawa Bunder.
Kawasan Rawa Bunder ini terletak secara ekologis pada areal yang menunjang
suatu aktivitas berbagai spesies mamalia seperti gajah, rusa, monyet, dan spesies
satwa lainnya. Kawasan rawa bunder mengalami suatu invasi dan wilayah
terganggu, hal ini dikarenakan wilayah Resort Rawa Bunder merupakan wilayah

pemulihan ekosistem. Beberapa hasil penelitian jenis mamalia besar yang ada di



TNWK seperti gajah, badak, monyet, tapir, kelelawar, dan lain-lain (Yunus et al.,
2019).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini memiliki beberapa rumusan

masalah diantaranya yaitu :

1.
2.

1.3.

1.4.

Apa saja jenis mamalia besar yang ada di Resort Rawa Bunder?

Bagaimana perbandingan jenis mamalia besar yang ada di Rawa Bunder
berdasarkan habitat hutan rawa, hutan tropis dataran rendah, dan habitat
padang ilalang?

Bagaimanakah kondisi lingkungan di habitat hutan rawa, hutan tropis
dataran rendah, dan habitat padang ilalang dari keanekaragaman jenis

mamalia besar ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

Mengidentifikasi jenis mamalia besar yang ada di Resort Rawa Bunder.
Menganalisis jenis mamalia besar yang ada di kawasan Rawa Bunder
berdasarkan habitat hutan rawa, hutan tropis dataran rendah, dan habitat
padang ilalang.

Mengidentifikasi kondisi lingkungan di habitat hutan rawa, hutan tropis
dataran rendah, dan habitat padang ilalang dari keanekaragaman jenis

mamalia besar.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini untuk mengetahui jenis mamalia besar jenis apa saja

yang ada di TNWK di Resort Rawa Bunder. Untuk manfaat dari mengetahui jenis

mamalia besar di TNWK pada Resort Rawa Bunder untuk mengetahui jenis

mamalia besar apa saja yang mengganggu pertumbuhan tanaman yang ada di

Resort Rawa Bunder, karena pada wilayah Resort Rawa Bunder merupakan upaya

pemulihan suatu habitat.



1.5. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis apa saja mamalia besar
berdasarkan kondisi habitat di kawasan Rawa Bunder Taman Nasional Way
Kambas, Provinsi Lampung. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
metode line transect dan Global Positioning System (GPS). Data yang akan
diambil di lapangan meliputi bukti keberadaan mamalia, informasi fisik spesies
yang ditemukan, waktu ditemukan, lokasi ditemukannya. Dan pengolahan data
menggunakan Indeks Keanekaragaman Indeks Shanon Wiener, Indeks kekayaan

dan Indeks kemerataan. Kerangka penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

| Taman Nasional Way Kambas (TNWK) |

'

| Resort Rawa Bunder |

\4
| Mamalia Besar |

!

| Membandingkan Jenis Tipe Habitat |

Jenis Kondisi Tipe Habitat
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» Padang llalang

!

l l ,

[ Transek Method | | GPS Method | Direct Observation
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\4 \4 l
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l y \ 4
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» Indeks Kesamarataan

y

| Biodiversitas Mamalia Besar |

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Penelitian Biodiversitas Mamalia Besar
Resort Rawa Bunder, Taman Nasional Way Kambas, Provinsi
Lampung



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu dari dua
kawasan taman nasional yang ada di Provinsi Lampung. TNWK menjadi habitat
bagi berbagai spesies tumbuhan dan satwa liar penting baik secara ekologi,
lingkungan, maupun sosial ekonomi masyarakat. Bentang alam Way Kambas
yang identik dengan hutan tropis dataran rendah kaya akan spesies satwa. Tak
hanya satwa karnivora namun terdapat beberapa jenis satwa herbivora dan
omnivora. TNWK memiliki beberapa jenis mamalia kunci yang sangat
berpengaruh terhadap ekosistem vyaitu harimau sumatera (Panthera tigris
sumatrae), badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), gajah sumatera (Elephas
maximus sumatranus), tapir (Tapirus indicus) dan beruang madu (Helarctos
malayanus) (Indraswati et al., 2018). Secara bentuk alamiah kawasan TNWK
memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan dan berbagai tipe habitat yang luas
dengan berbagai tipe vegetasi.

Taman Nasional Way Kambas terletak di sebelah utara Lampung yang mana
identik dengan salah satu satwa yaitu gajah, selain itu TNWK ini juga merupakan
tempat hidup satwa langka seperti badak, harimau sumatera serta hewan langka
lainnya. TNWK secara administratif pemerintahan terletak di Kabupaten
Lampung Timur dan Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Taman
Nasional Way Kambas merupakan perwakilan ekosistem hutan dataran rendah
yang terdiri dari hutan rawa air tawar, padang alang-alang/semak belukar, dan
hutan pantai di Sumatera. Kawasan TNWK memiliki empat tipe ekosistem yaitu
ekosistem hutan hujan dataran rendah, ekosistem hutan rawa, ekosistem

mangrove, ekosistem hutan pantai (Murti, 2018).



Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu kawasan
konservasi di Pulau Sumatera yang terletak di bagian kabupaten Lampung Timur
dan kabupaten Lampung Tengah, provinsi Lampung dengan luas kawasan seluas
125.621,30 ha. Secara geografis TNWK terletak pada 4.37- 5. 160 LS
dan105.33" -- 105.540 BT. Topografi TNWK berkisar antara 0—60 di atas
permukaan laut, sehingga dikategorikan ke dalam hutan hujan dataran rendah.
Kawasan ini mewakili habitat hutan hujan tropis di Indonesia, memiliki
keanekaragaman yang cukup tinggi baik ekosistem, jenis maupun genetik. Zona
pengelolaan TamanNasional Way Kambas terdapat enam zona, yaitu zona rimba
(no take zone) seluas 36.000,05 ha, zona pemanfaatan (Intensive use zone) seluas
3.933,51 ha, zona rehabilitasi 16.681,0 ha, zona inti (core zone) seluas 59.935,82
ha, dan zona religi (tempat pemakaman umum) seluas 2,13 ha, dan zona khusus
9.068,80 ha. Penetapan zonasi ditentukan berdasarkan potensi sumber daya alam
penting, kajian sosial, ekonomi dan budaya masyarakat, interaksi dengan
masyarakat sekitar, serta kepentingan dan efektivitas pengelolaan kawasan Taman
Nasional Way Kambas.

Pada lokasi penelitian ini berada di kawasan rawa bunder yang berada di
dalam wilayah kelola Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Way Kanan.
Secara astronomi SPTN Way Kanan, TNWK terletak di antara 4°37°-5°16”LS dan
di antara 105°33”- 105°54”BT. Secara administrasi SPTN Wilayah 1 Way Kanan
TNWK di dalam wilayah Kecamatan Labuhan Ratu dan Kecamatan Sukadana
(Kabupaten Lampung Timur). Ada lima tipe vegetasi di SPTN Way Kanan ini
yaitu hutan Mangrove, hutan pantai, hutan riparian, hutan rawa, dan vegetasi
hutan daratan rendah dengan keragaman biodiversitas yang kaya. Dari empat
kawasan Resort Pengolahan Taman Nasional (RPTN), salah satu nya yaitu Rawa
Bunder memiliki luas 9.824,47 ha. Pada kawasan Rawa Bunder ini terletak di
TNWK yang secara ekologis areal yang menunjang suatu aktivitas berbagai
spesies mamalia seperti gajah dan spesies satwa lainnya. Keuntungan dari
dikelolanya kawasan rawa bunder ini dapat mengetahui aktivitas atau interaksi

antara spesies dengan spesies lainnya.



2.2. Kekayaan Jenis

Indonesia termasuk dalam wilayah Oriental dan Australian yang memiliki
kekayaan jenis satwa (Wallace, 1976). Kekayaan jenis tidak lepas dari posisi
Indonesia yang berada pada zona peralihan zoogeografi. Zoogeografi adalah
pengelompokan wilayah sebaran satwa secara global pada masa lalu maupun saat
ini. Seiring dengan perkembangan informasi filogenetik dan sebaran berbagai
satwa di dunia saat ini, wilayah sebaran zoogeografi telah diperbarui berdasarkan
kelompok mamalia, burung, herpetofauna, dan tetrapoda vertebrata menjadi 11
region (Proches & Ramdhani, 2012). Berdasarkan pengelompokan yang baru
tersebut wilayah Indonesia meliputi tiga region, yaitu Indo-Malaysian (Sumatra,
Kalimantan, Jawa, Bali), Wallacea (Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara), dan New
Guinean (Papua).

Kekayaan jenis fauna ditunjukkan dengan tingkat endemisitasnya yang
tinggi. Endemisitas satwa didukung dengan keberadaan ribuan pulau yang
dimiliki, baik pulau kecil maupun pulau besar. Negara kepulauan Indonesia
memiliki 17 ribu pulau yang menyebar dari Sabang sampai Merauke. Beberapa
pulau di Indonesia merupakan habitat dari jenis-jenis fauna endemik. Sebagai
contoh, Pulau Sumatera merupakan habitat orang utan endemik Pongo abelii dan
P. tapanuliensis, sedangkan Pulau Kalimantan menjadi habitat endemik bagi P.
pygmaeus dan bekantan (Nasalis larvatus) (Supriatna, 2016). Indonesia bagian
tengah atau sering dikenal dengan wilayah Wallacea dengan Pulau Sulawesi,
Maluku, dan Nusa Tenggara sebagai pulau utama dan ribuan pulau kecil
disekitarnya, juga kaya akan satwa endemik. Sebanyak 16 jenis Tarsius spp.
adalah satwa endemik di wilayah ini, bahkan beberapa jenis adalah endemik pada
pulau-pulau kecil (Shekelle et al., 2019).

Satwa liar memiliki nilai ekologi, ekonomi, dan sosial budaya. Secara
ekologi setiap satwa memiliki perannya masing-masing dalam keseimbangan
rantai makanan, seperti sebagai penyebar biji tumbuhan, membantu penyerbukan,
mempercepat perkecambahan, atau membuka tajuk hutan untuk pertumbuhan
semai dan pancang di lantai hutan. Hilangnya salah satu spesies dalam ekosistem
akan berpengaruh terhadap keseimbangan alam. Secara ekonomi berbagai satwa

liar merupakan sumber dari proses domestikasi berbagai hewan ternak yang



penting bagi kehidupan manusia. Jenis satwa liar memiliki potensi dikembangkan

untuk memenuhi berbagai kebutuhan manusia maupun untuk tujuan estetika.

2.3. Kemerataan Jenis

Keanekaragaman dibedakan atas tiga ukuran meliputi kekayaan jenis
(species richness), keanekaragaman jenis (diversity), dan kemerataan jenis
(evenness). Kemerataan jenis merupakan pembagian individu yang merata antar
jenis. Keanekaragaman jenis tinggi apabila indeks kemerataan tinggi dan indeks
dominansi rendah. Kemerataan jenis adalah distribusi individual antara jenis pada
suatu komunitas seimbang, jenis dianggap maksimum jika semua jenis dalam
komunitas memiliki jumlah individu yang sama (Baihagi, 2022).

Indeks kemerataan menunjukkan derajat kemerataan kelimpahan individu
antara setiap spesies. Apabila setiap jenis memiliki jumlah individu yang sama,
maka komunitas tersebut mempunyai nilai evenness maksimum. Sebaliknya, jika
nilai kemerataan kecil, maka dalam komunitas tersebut terdapat jenis dominan,
sub-dominan dan jenis yang terdominasi, maka komunitas itu memiliki evenness
minimum. Nilai kemerataan memiliki rentang antara 0-1, jika nilai indeks yang
diperoleh mendekati satu berarti penyebarannya semakin merata (Ismaini et al.,
2015).

Indeks kemerataan merepresentasikan derajat kemerataan kekayaan atau
kelimpahan individu antara spesies. Jika masing-masing jenis mempunyai
kuantitas individu yang sama, maka komunitas meraih nilai kemerataan maksimal.
Namun, apabila nilai kemerataan kecil, komunitas tersebut mempunyai
kemerataan minimal. Nilai kemerataan (evenness) rentang O sampai 1; apabila

nilai indeks mendekati 1, maka penyebarannya merata (Baderan et al., 2021).

2.4. Biodiversitas

Biodiversitas atau keanekaragaman hayati istilah yang digunakan dalam
menggambarkan suatu kekayaan berbagai bentuk kehidupan yang ada di bumi.
Pada keanekaragaman hayati mencakup keragaman habitat, keragaman spesies
(jenis) dan keragaman genetik (variasi sifat dalam spesies). Keanekaragaman

hayati adalah keanekaragaman makhluk hidup yang menunjukkan seluruh variasi



gen, spesies, dan ekosistem di suatu tempat (Noviyanti et. al., 2020). Menurut

Mokodompit et al. (2022), Keanekaragaman hayati (biodiversity) adalah

keanekaragaman makhluk hidup yang meliputi keseluruhan atau totalitas variasi

genetik, spesies, dan ekosistem pada suatu wilayah.

Pada keanekaragaman hayati di Indonesia merupakan sebagai sumber secara
ekologis, sosial, budaya dan ekonomi. Keanekaragaman hayati yang Sifatnya
yang mampu memperbaiki diri merupakan keunggulan utama untuk dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan. Sejumlah besar sektor perekonomian nasional
bergantung secara langsung maupun tak langsung dengan keanekaragaman flora-
fauna, ekosistem alami dan fungsi-fungsi lingkungan yang dihasilkannya (Siboro,
2019).

Keanekaragaman hayati adalah suatu istilah yang mencakup semua bentuk
kehidupan yang meliputi gen, spesies tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme
serta ekosistem, dan proses-proses ekologi. Keanekaragaman hayati secara umum
adalah total atau keseluruhan keragaman genetika (genetic), jenis (species), dan
ekosistem (ecosystem) di suatu wilayah (Anggraini, 2018). Menurut Indrawan et,
al. (2007) keanekaragaman hayati adalah jutaan spesies tanaman jutaan spesies
tanaman, hewan dan mikroorganisme, termasuk spesies yang dimilikinya dan
ekosistem yang kompleks menciptakan lingkungan hidup. Keanekaragaman
hayati dapat diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan, yaitu:

1.  Keanekaragaman spesies, meliputi semua spesies yang ada di bumi,
termasuk bakteri dan protozoa serta spesies multisel (tumbuhan, jamur,
hewan multisel atau multisel)

2. Keanekaragaman genetik. Variasi genetik dalam suatu spesies, antara
populasi yang terpisah secara geografis, atau antara individu dalam suatu
populasi

3. Keanekaragaman komunitas. Komunitas biologi yang berbeda serta
asosiasinya dengan lingkungan fisik (ekosistem) masing-masing.

Pada ketiga tingkat keanekaragaman hayati sangat penting bagi
kelangsungan hidup di makhluk hidup di bumi. Keanekaragaman hayati
menggambarkan semua adaptasi ekologis dan evolusi spesies di lingkungan

tertentu. Keanekaragaman hayati merupakan sumber daya alam hayati dan sumber
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daya alam alternatif bagi makhluk hidup (Anggraini, 2018).

Keanekaragaman hayati bervariasi menurut masing-masing wilayah. Tiap
wilayah menunjukkan kekhasan masing-masing, baik flora maupun fauna. Secara
alami keanekaragaman hayati memiliki keterbatasan persebaran, sehingga tiap
wilayah menunjukkan kekhasan dalam menampilkan keanekaragaman hayatinya
(Suwarso, 2019). Daerah pulau sumatera merupakan bagian dari wilayah timur
Indonesia dimana persebaran fauna yang ada di pulau sumatera merupakan fauna
utama karena adanya pembatas tanah genting di selatan di Thailand yang

merupakan batas antara kawasan Sunda dan Benua Asia.

2.5. Mamalia

Indonesia di tahun 2019 jenis mamalia yang tercatat + 776 jenis yang
terbagi menjadi 12 bangsa (ordo). Dilihat pada sebaran mamalia terbesar sebanyak
268 jenis di Pulau Kalimantan, 257 jenis di Pulau Sumatera, 241 jenis di Pulau
Papua dan 207 jenis di Pulau Sulawesi, dan 193 jenis di Pulau Jawa dengan urutan
yang kelima (Rahman et al., 2019). Salah satu kingdom yang memiliki spesies
banyak adalah kingdom mamalia. Pada kingdom mamalia memiliki perbedaan
dalam bentuk, warna, dan ukuran pada setiap tubuhnya. Perbedaan dapat dilihat
dari bentuk karakteristiknya (Santoso, 2021). Menurut Wati (2023) Mamalia
memiliki bahasa latin mamma yang berarti puting. Mamalia adalah jenis hewan
yang menyusui. Mamalia adalah kelas hewan bertulang belakang (vertebrate)
dengan salah satu ciri seperti adanya rambut dan kelenjar susu. Mamalia
merupakan hewan vertebrata yang memiliki rambut di tubuhnya. Mamalia dapat
dinyatakan sebagai hewan bertulang belakang, berdarah panas, bernapas dengan
paru-paru dan mempunyai neocortex pada otaknya. Hewan mamalia juga dikenal
sebagai hewan yang berkembang biak dengan cara melahirkan, namun ada juga
yang berkembang biak dengan cara bertelur. Mamalia memiliki banyak ciri yang
beranekaragam dari bentuk, warna, dan ukuran. Perbedaan tersebut dapat dilihat
dari rambut yang ada di tubuhnya, dan dari bentuk karakteristiknya (Yohannes et
al., 2019).

Mamalia umumnya dibagi menjadi dua kategori, yaitu mamalia besar dan

kecil. Keberadaan mamalia memiliki peran yang sangat penting dalam suatu
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ekosistem di suatu kawasan. Mamalia memiliki peran ekologis yang penting
karena memegang fungsi yang kompleks dalam ekosistem yaitu sebagai
pengendali populasi mangsa, pengendali populasi tumbuhan bawah, dan sebagai

agen dispersal bagi tumbuhan (Anjarlina, et al., 2023).

2.6. Mamalia Besar

Mamalia dibagi menjadi dua yaitu mamalia kecil dan mamalia besar
kategori mamalia kecil yaitu beratnya kurang dari 5 kg, sedangkan untuk mamalia
besar beratnya lebih dari 5 kg. Menurut batasan International Biological Program
(IBP), yang dimaksud dengan mamalia kecil adalah jenis mamalia yang memiliki
berat badan dewasa yang kurang dari lima kilogram, sedangkan selebihnya
termasuk ke dalam kelompok mamalia besar (Anggarita, 2017). Contoh dalam
mamalia spesies kecil adalah kelelawar (Chiroptera), tupai (Scandentia), tikus
(Rodentia), dan lainnya. Namun contoh dari mamalia besar adalah gajah yang
masuk kedalam famili Elephantidae, rusa yang masuk kedalam famili Cervidae,
babi hutan yang masuk kedalam famili Suidae, Harimau yang masuk ke dalam
famili Felidae, beruang madu yang masuk kedalam famili Ursidae, dan lainnya.

Mamalia besar berperan secara ekologis sebagai pemegang fungsi yang
kompleks dalam ekosistem. Peran tersebut sebagai pengendali populasi mangsa
(top predator), pengendali populasi tumbuhan bawah (herbivora) dan sebagai agen
dispersal bagi tumbuhan (Sulistyadi, 2012). Mamalia dengan ukuran besar pada
umumnya merupakan satwa dengan wilayah jelajah yang luas dengan
menyesuaikan sumber pakan yang tersedia, sebagai contoh beruang madu
(Helarctos malayanus) membutuhkan wilayah jelajah antara 12-15 km? (Augeri,
2002). Hal ini menunjukan bahwa mamalia besar memiliki pengaruh yang besar
terhadap pengendalian ekosistem.

Keberadaan mamalia besar memiliki peranan penting sebagai suatu
indikator kondisi ekosistem. Mamalia besar termasuk kelompok hewan yang
sensitif terhadap perubahan habitat, akibat perubahan penggunaan lahan dan
kebakaran hutan serta akibat suatu perubahan iklim. Mamalia besar juga berperan
sebagai pemancar biji, pengendali hama secara biologi, penyubur tanah, dan

secara ekologi, karenanya mempunyai fungsi penting di alam vyaitu ikut
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mempertahankan keanekaragaman tumbuhan hutan dan sebagai agen dalam
regenerasi hutan (Rismanda, et al., 2021). Setiap jenis mamalia memiliki daerah
penyebaran tertentu berdasarkan kondisi geografis dan ekologis, penyebaran jenis
mamalia berdasarkan faktor ekologi dapat diketahui melalui komposisi vegetasi

suatu tipe habitat (Gunawan, et al., 2008).

2.7. Habitat Mamalia

Habitat adalah kawasan yang terdiri dari beberapa kawasan baik fisik
maupun biotik yang merupakan satu kesatuan dan dipergunakan sebagai tempat
hidup serta berkembangnya satwa liar. Habitat adalah tempat suatu makhluk
hidup. Semua makhluk hidup mempunyai tempat hidup yang disebut habitat
(Anggrita, 2017). Secara umum, mamalia tempat bersarang yang sama dapat
digunakan di lubang atau di pohon lantai hutan. Satwa liar dapat mengubah
kebutuhannya akan konservasi dengan memodulasi adaptasi anatomi, fisiologis
atau perilaku. Berbagai hewan membutuhkan berbagai jenis perlindungan. Ruang
tempat hidup satwa liar merupakan habitat alaminya, yang dapat berupa hutan
cemara, sungai, hutan gugur, gua kapur, bakau, sawah, kota atau sebaliknya
(Mustari, 2015).

Mamalia hidup di berbagai habitat mulai dari kutub hingga khatulistiwa.
Beberapa jenis mamalia kebanyakan ditemukan di dataran rendah, lainnya
kebanyakan ditemukan di daerah pegunungan serta beberapa jenis di pegunungan
tinggi. Habitat yang sesuai bagi suatu jenis satwa belum tentu sesuai untuk jenis
lainnya. Hal ini disebabkan karena setiap individu menghendaki kondisi habitat
yang berbeda-beda (Nurul, 1. 2016).

Pada penggunaan suatu habitat suatu proses ekologi karena pada suatu
distribusi hewan tidak dapat dijumpai di sembarangan tempat. Seleksi alam
mengembangkan sistem sensori hewan untuk mengenal habitat yang sesuai.
habitat yang sesuai ditandai oleh adanya makanan yang disukai dan kondisi
lingkungan habitat yang cocok. Dalam habitat yang kurang sesuai (marginal)
hewan memiliki hambatan aksesibilitas dan keterbatasan sumber daya (Abdullah
et al, 2022).
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Suatu kesesuaian habitat (habitat suitability) akan mempengaruhi suatu
aktivitas harian dan mempengaruhi suatu ukuran populasi habitat mamalia.
Kelayakan habitat merupakan Kelayakan habitat merupakan kondisi habitat yang
dipilih atau disenangi (preferred) oleh hewan untuk melakukan berbagai aktivitas
hariannya dan dapat menampung ukuran populasi yang bertahan hidup (viable
population size) karena dalam unit habitat tersedia kebutuhan sumber daya dan

ruang dengan aksesibilitas tinggi (Abdullah et al, 2022).

2.8. Peranan Mamalia

Peranan mamalia memiliki peranan yang penting dalam suatu kelestarian
ekosistem. Perananan mamalia antara lain yaitu sebagai pemencar biji, pengendali
hama secara biologi, penyerbuk dan penyubur tanah, selain itu mamalia juga
memiliki peranan yang cukup besar pada ordo karnivora sebagai predator
(Rismanda, 2021). Mamalia berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem. Mulai dari mamalia yang berukuran kecil sampai mamalia besar
mempunyai peranan dan fungsi masing-masing serta saling berinteraksi baik
terhadap habitatnya dan sesama atau berbeda individu. Peranan mamalia antara
lain sebagai penyubur tanah, penyerbuk bunga, pemencar biji, serta pengendali
hama secara ekologi (Mustari et al., 2015).

Keberadaan mamalia besar memiliki peranan penting sebagai indikator
kondisi ekosistem. Pada umumnya mamalia besar merupakan kelompok hewan
yang sensitif terhadap perubahan habitat seperti akibat dari perubahan penggunaan
lahan dan kebakaran hutan serta akibat perubahan proses ekologi seperti
perubahan iklim dan lain sebagainya. Mamalia besar juga memiliki peran sebagai
pengendalian populasi hama serta sebagai sumberdaya genetic yang kaitannya
terhadap kemampuan mamalia besar dalam ketahanannya terhadap serangan
penyakit (Jasin, 1992; Apriyani et al., 2017).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di 3 Januari-6 Februari 2024, di Resort Rawa
Bunder, Taman Nasional Way Kambas, Provinsi Lampung. Taman Nasional Way
Kambas (TNWK) merupakan kawasan yang di dalamnya kaya berbagai jenis flora
dan fauna. Pada lokasi penelitian ini berada di Resort Rawa Bunder yang berada
di dalam wilayah kelola Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Way Kanan.
Secara astronomi SPTN Way Kanan, TNWK terletak di antara 4 37-5'16”LS dan
di antara 105°33”- 105°54”BT. Penelitian dilakukan pada pagi hari dari pukul
05.30 — 9.00 WIB di pagi hari dan di sore hari pukul 15:30-18:00 WIB. Kondisi
Resort Rawa Bunder cukup memprihatinkan karena mayoritas kawasan tidak
ditumbuhi pepohonan yang dikarenakan adanya eksploitasi dan perburuan, namun
saat ini sedang mengalami restorasi untuk mengembalikan ke kondisi semula.
Lokasi pengamatan yang diteliti terdiri dari tiga tipe habitat yaitu padang ilalang,
hutan tropis dataran rendah, dan hutan rawa, hal ini dikarenakan ketiga habitat
tersebut yang ada pada lokasi penelitian dan digunakan sebagai pembanding
habitat mana yang memiliki potensi terbanyak dilintasi mamalia besar. Peta lokasi

penelitian disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian di Resort Rawa Bunder Taman Nasional
Way Kambas Lampung Timur

3.2. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi alat untuk

pengambilan data Mamalia besar yaitu binokuler, jam digital (pengukur waktu),
kamera untuk mendokumentasi, GPS, serta pencatatan berupa alat tulis dan tally
sheet. Bahan yang digunakan adalah spesies mamalia besar yang teramati di

Resort Rawa Bunder, Taman Nasional Way Kambas, Provinsi Lampung.

3.3. Jenis Data

Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam pengambilan data penelitian
mengenai biodiversitas mamalia besar ini yaitu :
3.3.1.Data primer

Data primer yaitu data yang diperoleh dari observasi langsung di lapangan
berupa data mengenai spesies-spesies yang ditemukan langsung di Lapangan dan
secara tidak langsung seperti jejak telapak kaki (food print), feses, bekas cakaran,
sarang dan lain sebagainy. Menurut Hasibuan (2021) data mengenai habitat yang

diambil meliputi nama spesies, dan tipe habitat, Hasil pengamatan dicatat dalam
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bentuk tabel yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Lembar Kerja Pengamatan Biodiversitas Mamalia Besar di Resort Rawa
Bunder Taman Nasional Way Kambas Provinsi Lampung

No Nama Nama Famili Jumlah Suhu Kelembaban
Lokal lImiah Individu

3.3.2.Data Sekunder

Data sekunder meliputi data penunjang yang berkaitan dengan penelitian ini
untuk mencari, mengumpulkan, dan menganalisis data penunjang berupa keadaan
fisik lokasi penelitian, tipe habitat, tahapan cara kerja dalam metode yang
digunakan tentang penelitian mamalia besar, dan litelatur identifikasi tanda-tanda
keberadaan mamalia besar seperti ditemukannya jejak telapak kaki (food print),
feses, bekas cakaran, dan sarang.

3.4. Metode Pengambilan Data

3.4.1. Teknik Pengambilan Data

Batasan dalam penelitian ini yaitu; 1). Pengamatan dan pengambilan data
mamalia besar dilakukan pada pagi pukul 05.30 — 9.00 WIB dan sore hari pukul
15:30-18:00 WIB untuk mendapatkan jenis mamalia besar; 2). Penelitian ini
dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan pada masing-masing tipe habitat pada
jalur transek, dengan jumlah transek yang digunakan sebanyak 5; 3). Mamalia
yang ditemukan hanya meliputi tiga tipe habitat yaitu padang ilalang, hutan tropis
dataran rendah, dan hutan rawa; 4). Jumlah tapak kaki yang ditemukan di
asumsikan jumlah tapak satwa di bagi jumlah tapak yang di temukan di lapangan.
Asumsi merupakan suatu anggapan dasar tentang suatu hal yang akan dijadikan
sebagai suatu pijakan berpikir dan bertindak dalam penelitian (Dongoran, 2022);
dan 5). Penemuan feses, tandukan, gesekan tubuh dan lainnya yang ditemukan di

lapangan menjadi hitungan penemuan satwa per jenis.
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3.4.2.0bservasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan sebelum pengamatan, ini bertujuan untuk
mengenal areal penelitian, kondisi lapangan, dan titik pengamatan untuk

memudahkan pengamatan.

3.4.3.Metode Line Transect

Pada pengamatan mamalia besar menggunakan metode line transect dan
direct observation. Metode line transect dilakukan dengan menyusuri jalur lurus
yang telah ditentukan dan ditandai dengan tali atau pita (Sari et al., 2019).
Penggunaan metode ini untuk mengetahui status tempat observasi secara cepat
dan mencatat wilayah kajian. Metode line transect dilakukan dengan penentuan
titik pertama sebagai titik awal, kemudian ditarik sejauh 300 m secara horizontal.
Untuk pengidentifikasian temuan harus berada di jalur transek dan berada sejauh
20 m ke kanan dan ke kiri dari jalur acuan, kemudian mulai mengidentifikasi jalur
transek. Metode line transect banyak juga digunakan dalam inventarisasi
keanekaragaman hayati dan metode line transect efektif dalam membantu untuk
menentukan lokasi sampling (Sugiarto et al., 2021). Apabila vegetasinya
sederhana, garis yang digunakan akan lebih pendek. Pengamatan menggunakan
line transect dengan cara mencari mamalia besar yang berada di sekitar jalur
transek, kemudian diamati dan mencatat jaraknya dari tali. Penentuan jumlah jalur
transek dilakukan dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut;

IS X Luas Area

Luas PU
N = 0,01% x 10.000 h
20m
N=5
Keterangan
N = Jumlah transek
IS = Intensitas Sampling 0,01%
Luas Area = Lebar jalur di lapangan

Luas PU = Luas transek
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Dengan menggunakan metode ini pembuatan jalur pengamatan pada
masing-masing lokasi yaitu dengan panjang transek 300 m untuk habitat padang
ilalang, hutan tropis dataran rendah, dan hutan rawa. Jumlah jalur transek yang
digunakan 5 jalur transek dengan jarak antar transek 200 m dibuat secara
sistematik. Jarak antar transek 200 m dilakukan untuk tidak terjadinya perhitungan
spesies yang sama pada waktu yang sama antar jalur lintasan transek. Sebelum
dilakukan pengambilan data, dilakukan penentuan jalur habitat, dilakukan
penentuan seperti pengamatan penyesuaian lebar yaitu lebar jalur diasumsikan 20
m ke kanan dan ke kiri. Hal tersebut dilakukan untuk pada setiap habitat, dibuat
jalur dengan ketentuan yang sama. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi lapangan, dimana pengumpulan data diamati langsung ke objek
yang diteliti. Pengambilan data dilakukan dengan mengakses jalur pengamatan
pada pagi dan sore hari sebanyak 3 kali pengulangan pada setiap lintasan.
Dilakukannya 3 kali pengulangan pada setiap lintasan agar tidak terjadi
perhitungan spesies yang sama pada waktu yang sama. Setiap individu mamalia
besar yang terlihat dicatat jenis spesies, tipe habitat, dan informasi lain.
Identifikasi mamalia besar secara langsung dan tidak langsung menggunakan
bantuan buku identifikasi satwa liar, dengan cara mendokumentasikan temuan
mamalia besar. llustrasi metode line transect yang digunakan disajikan pada

Gambar 3 sebagai berikut.

Arah Jalur

Gambar 3. Bentuk Metode Line Transect
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3.4.4. Metode Global Positioning System (GPS)

GPS merupakan suatu sistem atau alat berbasiskan satelit yang berfungsi
untuk melacak dan memberikan informasi posisi penggunanya yang berada di
permukaan bumi (Ashadi et al., 2022). Pada penelitian ini, GPS digunakan untuk
menentapkan titik koordinat dari temuan yang terdapat pada daerah transek. Titik
koordinat ini digunakan sebagai titik penyebaran dari mamalia besar pada lokasi
penelitian. Pengidentifikasian mamalia besar menggunakan metode GPS
dilakukan dengan melihat tanda jejak yang ditinggalkan baik berupa kotoran,
gesekan pada pohon, jejak kaki, dan juga bekas pakan. Jejak jejak tersebut

kemudian ditandai menggunakan GPS untuk lokasi penemuan dalam transek.

3.5. Analisis Data

3.5.1.Indeks keanekaragaman jenis mamalia besar
Keanekaragaman jenis mamalia besar dihitung dengan menggunakan indeks
keanekaragaman Shannon Wienner (Brower dan zar, 1977). Nilai indeks

keanekaragaman Shannon Wienner dihitung dengan rumus sebagai berikut:

H'=-Y(pi In pi) dimana pi = ni/N
Keterangan :

H' = Indeks keanekaragaman Shannon-Winner

pi = Proporsi jenis ke-i terhadap individu seluruh jenis

ni = Jumlah individu setiap jenis

N = Jumlah total individu seluruh jenis

In = Logaritma natural

Kategori nilai indeks keanekaragaman Shannon Wienner (H') sebagai berikut ;
Jika H'< 1 Keanekaragaman jenis rendah

jika 1< H'< 3 Keanekaragaman jenis sedang,

jika H' > 3 Keanekaragaman jenis tinggi
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3.5.2. Indeks kekayaan Jenis Mamalia Besar

Indeks kekayaan jenis dihitung dengan menggunakan indeks kekayaan jenis
margalef untuk mengetahui derajat kekayaan jenis pada lokasi penelitian.
Kekayaan jenis mamalia dihitung menggunakan rumus Indeks kekayaan jenis

Margalef (Magurran, 2004), dengan rumus sebagai berikut;

Y
(In(N))
Keterangan:
R = Indeks kekayaan jenis
S = Jumlah jenis dalam habitat
N = Total jumlah individu seluruh spesies;

Ln = Logaritma natural

Kategori indeks kekayaan jenis, sebagai berikut :

jika R<2,5 Tingkat kekayaan jenis rendah,

jika 2,5<R<4 Tingkat kekayaan jenis sedang,

jika R>4 Tingkat kekayaan jenis tinggi. (Saputri et al., 2022).

3.5.3.Indeks kemerataan Jenis Mamalia Besar
Indeks kemerataan jenis dihitung untuk mengetahui suatu kemerataan jenis
pada lokasi penelitian. Nilai Indeks kemerataan Jenis Evennes (Odum, 1993),

dihitung dengan rumus sebagai berikut.

L
InS
Keterangan:
E = Indeks kemerataan spesies
H' = Indeks keanekaragaman Shannon-Winner

S =Jumlah spesies yang ditemukan

In = Logaritma natural

Kategori indeks kemerataan spesies, sebagai berikut :
Jika E<0,31 Tingkat kemerataan jenis rendah,

Jika 0,31<E<I Tingkat kemerataan jenis sedang,

Jika E>1 Tingkat kemerataan jenis tinggi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari dilakukannya penelitian Analisis Biodiversitas Mamalia

Besar Di Resort Rawa Bunder Taman Nasional Way Kambas Provinsi Lampung

pada bulan Januari-Februari 2024 adalah sebagai berikut :

1.

Jenis mamalia besar yang terdapat pada tipe habitat hutan rawa, hutan tropis,
dan padang ilalang di Resort Rawa Bunder berdasarkan yang ditemukan
secara tidak langsung melalui tanda tanda keberadaannya terdiri 5 jenis
mamalia besar yaitu Babi hutan (Sus scrofa), Gajah sumatera (Elephas
maximus sumatranus), Kijang muncak (Muntiacus muntjak), Kucing kuwuk
(Prionailurus bengalensis), dan Rusa sambar (Rusa unicolor).

Terdapat tiga jenis tipe habitat pada Resort Rawa Bunder yaitu habitat hutan
rawa, hutan tropis dataran rendah, dan padang ilalang. Keanekaragaman jenis
mamalia besar pada habitat hutan rawa memiliki nilai indeks keanekaragaman
tertinggi dengan nilai sebesar 1,31 dengan kategori sedang. Kemudian untuk
indeks kekayaan jenis didominasi pada habitat padang ilalang dengan nilai
sebesar 1,56 dengan kategori sedang. Sementara itu untuk indeks kemerataan
jenis dengan nilai 1,00 dengan kategori sedang.

Keanekaragaman jenis mamalia besar yang terdapat di Resort Rawa Bunder
diketahui bahwa kondisi lingkungan pada habitat padang ilalang mendukung
keanekaragaman mamalia besar karena terdapat tanaman muda yang
dibutuhkan untuk pakan mamalia besar seperti rusa sambar (Rusa unicolor),
dan kijang muncak (Muntiacus muntjak). Sementara pada habitat Hutan
Tropis Dataran Rendah dan Hutan Rawa temuan secara tidak langsung lebih
sedikit terlihat karena terdapat seresah sehingga sulit untuk melihat tanda

tanda keberadaan mamalia. Selain itu suhu dan kelembaban pada tipe habitat
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pada Hutan Tropis Dataran Rendah dan Hutan Rawa lebih mendukung
sebagai tempat berteduh dan menstabilkan suhu tubuh serta menghindar dari

gangguan predator atau manusia.

5.2. Saran
Saran penulis dalam penelitian ini, sebagai berikut

1. Perlu dilakukan kegiatan monitoring dalam penghalauan mamalia besar untuk
tidak memakan tanaman muda yang ada di Resort Rawa Bunder Taman
Nasional Way Kambas. Untuk mencapai suatu keberhasilan pemulihan
ekosistem yang ada di Resort Rawa Bunder.

2. Perlu dilakukannya kegiatan memonitor populasi dan penyebaran satwa liar
oleh TNWK yang ada di Resort Rawa Bunder TNWK.

3. Penelitian tentang keberadaan Tapir di Taman Nasional Way Kambas untuk
penelitian selanjutnya.

4. Penelitian footprint dengan gypsum untuk penelitian selanjutnya.
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